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e Studl Kasns di Kabupaten Bantul

R Oleh Triatinanto

Juru;an Pendidikan Biologi FMIPA,UNY

: Abstrak
Kajan ini bertujuan untuk memanfaatkan data sekunder dari hasil observasi lapngan
di Dinas Pertanian bantul sebagai dasar prediksi serangan hama serangga di lahan
pertanian pada periode tanam berikutnya
Kajian dilakukan dengan menelaah data dua minguan, dan rekapitulasi bulanan
‘'sérangan serangga hama di lahan pertanian selama tiga tahun berturut-turt. Hasil kajian

- divisualisasikan dalam bentuk grafik, ﬁgituk'mengetahui jenis hama dominan,
-kecenderungan serangan hama pada komoditas pertanian, dan pola serangan serangga

hama utama selama tiga tahun terakhi?rx. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk
membuat prediksi serangan serangga hama pada musim tanam berikutnya. - _

Hasil kajian menunjukkan bahwa ada 6 komoditas utama ‘di. lahan pertanian
Kabupaten Bantul, yaitu Padi, Kedelai, Jagung, Kacang Tanah, Bawang, dan Kacang
tanah. Dari berbagai Komoditas pertanian tersebut, pada lahan pertanian ‘padi serangga
hama utama yang ditemukan adalah penggerek batang, hama putih palsu, dan ialat bibit.
Penggerek batang padi mengalami lonjakan pada bulan Desember dan April, hama putih
palsu pada bulan Desember , dan lalat bibit merata disepanjang waktu.Pada tanaman
kedelai, hama utama yang menyerang adalah Aphid, penggulung daun, dan lalat kacang.
Aphid menyerang pada bulan-bulan Agustus hingga November, penggulung daun pada
bulan Mei — November, dan lalat "kacang menyerang pada bulan-bulan Mei hingga
Agustus. Pada tanaman jagung, serangga hama yang mnyerang adalah belalang daun,
penggerek batang dan penggerek tongkol. Belalang daun dan penggerek batang tidak
terlihat pola serangan selama tiga tahun, namun mereka menyerang terutama pada bulan
Juh —September. Sedang penggerek tongkol menyerang sekitar bulan September-Oktober.
Hama utama Kacang tanah : ulat grayak, ulat daun dan Trips. Serangan ulat daun terpola
sekitar bulan Juni-Juli, sedang dua hama yang lain tidak jelas polanya, namun mengalami -
kenaikan ekstrim pada bulan Agustus-September 2002. Hama utama tanaman bawang -
merah : ulat bawang, ulat daun dan ulat grayak. Ulat grayak dan ulat daun tidak memiliki,
pola tertentu selama tiga tchun, namun ulat grayak meningkat tajam pada bulan April-Juni
2003, sedang ulat daun pada bulan Juni-Agustus 2002. Ulat bawang menyerang berulang
sekitar bulan Maret hingga September. Sehmgga serangan hama tersebut dxperk:rakan akan

* berulang pada tahun 2005 ini.

‘Kata kunci : ekstrapolasi - serangga hama - lahan pertanian - pola seréngan:‘».
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Ekstrqbbqui Serangan Serarigga ...

Serangan serangga hama dx 1ahan pertanian kadang menyebabkan penurunan hasil
pertaman secara sxgmﬁkan. Beberapa serangan serangga hama bahkan membuat hasil
pertaman dmyatakan “puso. Banyak hal yang menyebabkan serangan hama tidak dapat
dxtangam dengan baik. ‘Salah satu diantaranya adalah keterlambatan penanganan. Serangan
serangga hama yang terlambat ditangani menyebabkan dampak yang lebih luas, dibanding
bila petani dapat mengantisipasi sebelum serangan hama tersebut telanjur meluas.

Keterlambatan penanganan dapat disebabkan berbagai faktor. Salah stunya adalah
ketidaktahuan petani dalam melihat _gejala serangan awal, atau pengetahuan serangan
serangga hama sebelumnya. Bila petam mendapatkan- informasi lebih awal tentang
icemungkinan serangan hama pada lahan pertaniannya, mercka akan lebih siap
mengantisipasinya, sehingga dapat memir;imalkan akibat serangan hama tersebut.

Informasi scrangan scrangga hama dapat diprolch dari pcngamé'tannvtin dilapangan,

namun informasi ini juga bisa terlambat karena informasi tesebut diperoleh ketika
seranggan hama sudah mulai. Informasi langsung dari lapangan juga tidak selalu
mencakup seluruh wilayah.
_ Informasi kemungkinan serangan serangga hama sebenarnya dapat di-peroleh dari
data serangan hama pada waktu-waktu sebelumnya. Tiap wilayah pemerintah daerah selalu
melakukan n;onitoring serangan serangga hama setiap dua minggu. Data tersebut
kemudian direkap menjadi data bulanan dan akhimya n menjadi data tahunan.
Pemanfaatan data tersebut, selama ini belum optimal. Data masih terkumpul dii dinas
pertanian, namun belum diniﬁi;ﬁakan sebagai data yang dapat menjadi acuan antisipasi
serangan serangga hama pada ta.hun-tahl.m berikutnya. .

Pola musim dan pola tanam di lahan pertanian di Indonesia, umumrjya _térpbla secara

periodik selama setahun. Hal ini karena pola musim di indonesia yang mengalami

- perubahan secara tahunan. Oleh karena itu, pola:tersebut dapat dipérgunakan sebagai
: pred1k51 atau ekstrapolasi kemungkinan yang akan berulang secara terpola Juga. Dalam hal

ini tentu saja serangan serangga hama. , » .
Denga mengetahui pola tanam dan pola serangan serangga hama secara tahunan,

dlharapkan petani dapat mengantisipadi serangan hama pada lahan mereka sesuai ‘dengan

§ _;ems komodltas yang mereka tanam. Dalam tuhsan ini dlgunakan data serangan serangga
o hama dan Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
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Serangga merupakaﬂ or'gan‘i}sr‘ne paling dominan di muka bumi. Dari semua jenis
orgamsme yang dxketahux, 50% ]eblh diantaranya adalah serangga. Dari semua jenis hewan
yang: dlketahul 72% dlantaranya adalah seangga (Daly. 1978:3). Sukses serangga dalam
beradaptas1 dengan lmgkungan sehingga mampu menghuni semua habitat dibumi ini, salah
satunya didukung oieh kemampuannya mengadaptasi terhadap segala jenis makanan. |

Jumlahnya yang besar menyebabkan serangga merupakan hewan yang setiap saat
dapat ditemui di sekitar manusia. Digr{tara serangga tersebqt banyak yang menguntungkan

manusia, namun beberpa diantaranyé" merugikan. Sebagai penghancur bahan 6rganik,

serangga membantu percepatan siklus materi dan aliran energi. Dalam rantai makanan,

' serangga merupakan salah satu penyedia energi bagi organisme lain.

‘Serangga di lahan pertanian sering dikonotasikan éébagai musuh. Manusia kadang
tidak mempertimbangan keuntungannya berhubungan dengan serangga. Serangga-
serangga penyerbuk mutlak diperlukan untuk berkembangnya buah dan biji, yang
menjamin kelangsungan jenis suatu spesies tanaman. Beberapa yang lain menghasilkan
produk yang kita butuhkan seperti sutra, madu, lak dan sebaginya.

Peranan lain serangga misalnnya memp;rbaiki sifat-sifat fisik tanah, sumber protein,
idikator dalam kedokteran forensik',i penelitan ilmiah, dan nilai seni dari keindahannya
yang menakjubkan.

Beberapa serangga merugikan karena merusak tanaman bucﬁdaya, merusak bahan
bangunan, ektdparsit bagi manus_ia, dan vektor beberapa penyakit yang mematikan.

Perkembangan serangga: dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan .berkembangbiak, perbandingan .
kelamin, sifat mempertahankan diri, siklus hidup, dan umur imago. Faktor eksternal
meliputi faktor fisik, faktor makanan, dan faktdr hayati. _

Serangga dianggap sébagai hama bila aktiﬁiasnya merusak tanaman  sehingga
menimbulkan kerugian secara ekonomi. Seluruh atau sebégian tanaman akan mengalami
penurunan fungsi atau bahkan tidak berfungs: sama sekali dalam proses: metabolisme
tanaman tersebut. Tanaman yang terserang hama pertumbuhannya men_;adl tidak" non'nal
atau kemudian mati. ' '

- Kerusakan yang ditimbulkan serangga ada. kantannya dengan bentuk atau tipe mulut |

‘serangga tersebut. Bentuk/ tipe mulut serangga menentukan jenis makanan dan macam

kerusakan yang ditimbulkannya.
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Serangga hama yang Dttemukan dl Lahan Pertaman |

1.

a.

Pada Tanaman Padl

Penggerek batang, memsak batang dengan cara melubangn menggerek hingga batang
menjadi patah. S.erangga 111:;;é_r£1“emlllkl sepasang sayap. Sayap belakang biasanya lebih
sempit, antené» ‘panjang ramping, atau plumose‘,’ atziu'membongkol di ujung. Larva
dengan tiga pasang kaki thoraksnal dan hma pasang kaki abdommal Metamorfosis
sempurna, termasuk ordo Lepndoptera

Walang sangit (Leptocorisa acuta), merusak tanaman padi dengan cara mengisap buah
padi yang masak susu. Dewasanya ‘bersayap dua pasdng. Pangkal sayap depan menebal

sedang ujungnya membraneus. _Sayap belakang membraneus, terlipat dibawah sayap

_depan.. Metamorfosis tidak sempurna, termasuk ordo Hemiptera.

Belalang daun, (Acrididac), merusak tanaman dengan memakan daun yang masih muda
dan hijau. Sayap lurus, dua pasang. Antena pendek, Bétina mempunyai ovipositor.
Metamorfosis tidak sempurna, termasuk ordo Orthoptera.

Hama putih palsu, merusak dengan cara mengisap dan memakan bagién tanaman
(larva) terutama padi yang masih muda. Dewasanya bersayap sisik, metamorfosis

sempurna, termasuk ordo Lepidoptera..

. Hama lain yang ditemui adalah : ulat grayak, kepindimg tanah, Trips,lalat bibit, wereng,

namun tidak dalam populasi yang besar.
Pola serangan hama utama selamatiga tahun terakhir dapat dilihat pada grafik lampiran
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa -penggerek batang merupakaﬁ hama

utama yang banyak menyerang selama tlga tahun terakhlr Dari pola tersebut pada A
tahun 2005 diperkirakan hama penggerek batang akan tetap menjadn ancaman tanaman

padi. .
| Selam itu, hama putlh palsu, biasanya. menyerang pada bulan-bulan November—
Desember pada tahun 2005 mungkin tidak perlu dnkhawatlrkan lagl karena pada tahun '
2004 sudah relatif tidak mengganggu. :

Pada Tanaman Kedelai

. Serangga hama yang dltemukan menyerang tanman kedelal adalah Ulat grayak-
Pfucza ‘¢alsitas, wereng, penggerek batang, lalat bibit, aphls, ulat _]en_gkal, penggerek

4 pq}o@,{#lat kacang, penggulung daun, dan kepik hijau. Namun dari semua itu, hama
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yang banyak men ‘bulkan keruglan pada tahun 2002 hingga 2004 adalah Plucia
‘ calsztas, La]at karfa:gga Aphzs dan Penggulung daun Pola serangan hama utama pada

tanaman kedeial dapat &thhat pada grafik lamplran 2

Tlga hama utama pada tanaman kedelai selama tiga tahun terakhir, Aphis hanya
meyerang luas pada tahun 2002, pada tahun-tahun berikutnya tidak menyerang lagi.
Tahun 2005 dlduga Apis sudah bukan merupakan ancaman serius tanaman kedelai.

Pola serangan lalat kacang ﬁmpak berulang pada bulan bulan Jum-Juh sehingga
pada bulan-bulan tersebut, dlduga akan terjadi seranghn lalat kacang kembali.

3. Pada tanaman Jagung e

Hama yang ditemukan pada lahan tanamah Jjagung adalah Ulat grayak, Trips,
belalang daun, lalat bibit, penggerek tongkol, dan penggerek batang. Diantara hama-
hama tersebut, yang merupakan hama utama adalah belala’mg.daun, penggerek tongkol
dan penggerek batang. B
Pola serangan hama utama pada tanaman jagung $eIMa 'tiga{‘tahun terakhir dapat dilhat
pada grafik lampiran 3. '

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa belalang daun ﬁada tahun 2002 menyerang
pada luasan yang cukup luas, namun pada tahun tahun berikutnya tidak menyerang lagi.
Diduga pengendaliannya berhasil baik, sehingga pada tahun-tahun berikutnya, belalang
bukan merupakan hama utana lagi. ‘

Dari grafik, yang perlu diwaspadai adalah serangan penggerek tongkol yang
berulang pada bulan-bulan September-November. Pada tahun 2004 tidak menyerang
lagi namun tétap perlu diwaspadai. Hal lain yang perlu diwaspadai adalah muncu'lﬁya
serangan baru yang cukup SIgmfikan, yaltu hama pengerek batang, Hama tersebut o

muncul sekitar bulan Juli-Agustus.

. Pada Tanaman Kacang Tanah

" Hama yang ditemukan adalah Plucia cals:tas, Ulat grayak Ulat daun Trips. dan-
Penggulung daun. Diantara hama tersebut, yang merupakan hama uta:na adalah Ulat

grayak Ulat daun, dan Trips. ,
Pola serangan hama utama pada tanaman kacang tanah selama tlga tahun terakhlr dapat

dllhat pada grafik lampiran 4.

Dari grafik tampak bahwa hama yang selalu muncul ‘adalah ulat daun Mesklpun

tldak memmbulkan kerugian yang signifikan, namun kemunculannya yang berulang

' senap;,tahun, memberi peluan munculnya vanan yang resisten ‘terhadap pengendalian
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:f"”._yang selama ini télah dllalgukan Hama utama lain, yaitu Ulat grayak dan Trips
. tampaknya pengenda"ﬁannya berhasnl dengan baik. Dua tahun terakhir serangan ulat
'grayak sudah hdak memmbulkan keruglan yang berarti.

. Pada Tanaman Bawang

Hama yamgdltemukan adalah Ulat bawang, ulat daun dan ulat grayak. Ketlga ulat
ini merupakan hama utama dan menimbulkan banyak kerugian.

Pola serangan hama utama pada tanaman Bawang selama tiga tahun terakhir dapat
dilhat pada grafik lalinpiran 5. .

Dari grafik tampak bahwa ulat daun yang semula menimbulkan kemgnan cukup
besar, dari tahun ke tahun menga!am1 penurunan Hal ini dapat diasumsikan bahawa
pengendalian ulat flaun pada bawang berhasil dengan baik. .

Fakta yang harus diperhatikaﬁ adalah munculnya hama baru yaitu ulat grayak.
Ulat ini sebelumnya tidak inenyerang bawang, namun padé tahun terakhir menyerang
dengan luasan yang cukup luas. Pada tahun berikutnya, perlu diantisipasi pengendalian
ulat grayak pada musim tanam bawang,.

Hama Ulat bawang juga, masih muncul kembali, meskipun kecenderungannya

menurun. Pada tahun berikutnya masih perlu diperhatikan serangan hama ini.

6. Pada Tanaman Cabai

Hama yang ditemukan adalah Aphis, Tﬁps, Lalat buah ( Dacus), dan ulat grayak.
Diantara hama-hama tersebut yag merupakan hama uféma adalah Aphis dan Trips.
Pola serang;n hama utama pa@a tanaman Cabai selama tiga tahun terakhir dapat dilhat
pada grafik lampiran 6. '

” Dari grafik tampak bahwa hama utama tanaman cabai adalah Aphls dan Trlps
Dari data dapat dinyatakan bahwa serangan Aph:s sudah berhasﬂ dxkendahkan, tetapl
serangan Trips makin mengkhawatirkan. Péia serangan Trips memngkat dari tahun ke ‘
tahun selama tiga tahun terakhir. Bahkan pada tahun terakhir ter_;adx lonjakan serangan
yang sngmﬁkan Hal itu perlu mendapatkan perhattan bagi petani, agar pada musim

~ tanam benkutnya tidak teserang hama Trips.
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E Penutup

Berdasarkan pola-pola serangan hama pertanian di atas, terdapat hama—hama yang

telah berhasxl dikendahkan namun ada hama—hama yang belum sepenuhnya berhasil
dlkenda‘hkan Polaserangan berulang setiap tahun dapat dlgunakan sebagai bahan untuk
mengantisipasinya pada musim tagam berikutnya. Beberapa hama baru, yang sebelumnya
bukan merupakan ‘hama utama, muncul menjadi hama utama. Hal ini dapat dlgunakan

untuk mengantisipasi pada musim tanam tanaman sejems berikutnya.
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TANAMAN TRANSGENIK DAN PEMENUHAN KEBUTUHAN
PANGAN

Victoria Henuhili
Jurdik Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Pertumbuhan populasi penduduk yang sangat pesat membutuhkan
peningkatan suply pangan yang besar pula. Masalah-masalah makin
sempitnya lahan pertanian dan gangguan hama, penyakit maupun gulma
menyebabkan menunmnya produksi pangan.

Teknologi baru yang telah banyak diterapkan dalam pemuliaan
tanaman seperti kultur jaringan dan DNA rekombinan merupakan teknologi
yang memberikan harapan untuk memenuhi kebutuhan pangan di masa
depan. Perkembangan bio-teknologi ini maju sangat pesat dengan
banyaknya penelitian yang dilakukan di pusat-pusat penelitian di luar negeri
maupun di Indonesia.

Tanaman transgenik yang merupakan salah satu produk
bioteknologi yang meng-untungkan di sisi peningkatan kuantitas, kualitas
maupun keamanan lingkungan, tetapi juga menimbulkan pro dan kontra
baik di negara-negara penghasil produk bioteknologi tersebut maupun
negara pemakai.

Kata kunci: tanaman transgenik, kebutuhan pangan, pro/kontra

EKSTRAPOLASI PERKEMBANGAN SERANGGA HAMA
DI LAHAN PERTANIAN KABUPATEN BANTUL TAHUN 2005

Triatmanto
Jurdik Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui serangan hama di lahan
pertanian Kab Bantul dari tahun ke tahun. Data tersebut kemudian dapat
dipergunakan sebagai dasar peramalan serangan hama pertanian di tahun
berikutnya. '

Tulisan ini dibuat denga memanfaatkan data dari Dinas pertanian
Bantul tiga tahun sebelumnya. Data kemudian diolah dan dideskripsikan
sehingga menemukan pola perkembangan serangan hama tertentu. Dari pola
serangan tersebut dapat dibuat ekstrapolasi kemungkinan serangan hama
tanaman di kabupaten bantul tahun berikutnya.

Hasil dari pengkajian data menunjukkan bahwa pada lahan
pertanian padi serangga hama utama yang ditenrukan adalah penggerek
batang, hama putih palsu, dan lalat bibit. Penggerek batang padi mengalami
lonjakan pada bulan Desember dan April, hama putih palsu pada bulan
Desember dan lalat bibit merata disepanjang waktu. Pada tanaman kedelai,
hama utama yang menyerang adalah Aphid, penggulung daun, dan lalat
kacang. Aphid menyerang pada bulan-bulan Agustus hingga November,
penggulung daun pada bulan Mei-November, dan lalat kacang menyerang
pada bulan-bulan Mei hingga Agustus. Pada tanaman jagung, serangga
hama yang mnyerang adalah belalang daun, penggerek batang dan
pengpgerek tongkol. Belalang daun dan penggerek batang tidak terlihat pola
serangan selama tiga tahun, namun mereka menyerang terutama pada bulan
Juli -September. Sedang pengzzrek tongkol menyerang sekitar bulan
September-Oktober. Hama utama Kacang tanah: ulat grayak, ulat daun dan
trips. Serangan ulat daun terpola sekitar bulan juni-Juli, sedang dua hama
yang lain tidak jelas polanya, namun mengalami kenaikan ekstrim pada
bulan Agustus-September 2002. Hama utama tanaman bawang merah: ulat
bawang, ulat daun dan ulat grayak. Ulat grayak dan ulat dann tidak
piemiliki pola tertentu selama tiga tahun, namun ulat grayak meningkat
tijutn pada bulan April-Juni 2003, sedang ulat daun pada bulan Juni-
Agiustus 2002, Ulat bawang menyerang berulang sekitar bulan Maret hinggi
neptember, Sqhngga serangan hama tersebut diperkirakan akan bepulang
piaeda tahun 2v.. e i,
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